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ABSTRAK

Hani Radhiatul Islam. 2026. Analisis Perkembangan Motorik Halus Anak melalui

Kegiatan Menggulung dengan Teknik Paper quilling di Taman Kanak-Kanak

Pelita Bunda Talang Babungo. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak

Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya stimulasi perkembangan motorik
halus anak usia dini melalui kegiatan menggulung dengan Teknik paper quilling serta
ketertarikan peneliti terhadap kegiatan paper quilling yang muncul setelah melakukan
observasi awal di tiga taman kanak-kanak berbeda, yang menunjukkan variasi praktik
pembelajaran motorik halus dan potensi kegiatan menggulung sebagai strategi stimulasi.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
menggulung melalui teknik paper quilling dalam mengembangkan keterampilan motorik
halus anak di TK Pelita Bunda Talang Babungo.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode deskriptif.
Instrument utama penelitian ini adalah peneli sendiri dengan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan yang berperan
penting dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan empat orang guru. Sedangkan subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik yang terlibat langsung dalam kegiatan
menggulung dengan Teknik paper quiling serta guru yang melaksanakan pembelajaran.
Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber
dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kegiatan menggulung dengan teknik
paper quilling merupakan pembelajaran yang terarah, bertahap dan adaptif, pelaksanaan
kegiatan yang melibatkan aktivitas menggunting, menggulung, dan menempel, serta
evaluasi berbasis proses berkontribusi terhadap peningkatan koordinasi mata dan tangan,
ketelitian gerak, konsentrasi, dan kemandirian anak. Temuan ini menegaskan bahwa paper
quilling merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang efektif dalam memperkuat

praktik pengembangan motorik halus di pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Halus, Paper quilling, Teknik Menggulung
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diatur dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut Pasal 1 angka 14,
PAUD didefinisikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Di tengah semangat transformasi
pendidikan melalui Kurikulum Merdeka yang diatur oleh Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024, guru diberikan keleluasaan untuk merancang pembelajaran
sesuai konteks dan kebutuhan anak khususnya pada jenjang PAUD yang
menekankan mutu Pendidikan yang fleksibilitas, kreativitas, dan asesmen formatif.

Dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan sejumlah kebijakan strategis terbaru.
Kemendikbudristek, (2024) mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 12 Tahun 2024
yang menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai acuan penyelenggaraan PAUD,
memberi keleluasaan bagi pendidik untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan dan kondisi lokal. Selanjutnya, pada tahun 2025, Peraturan Menteri
Nomor 13 Tahun 2025 memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan
menambahkan pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam serta mata pelajaran
pilihan, termasuk pemrograman dan kecerdasan buatan pada jenjang pendidikan
dasar (Kurikulum Kemendikbud, 2025). Selain itu, pada periode 2025-2029,
pemerintah juga meluncurkan strategi Rencana Aksi Nasional PAUD Holistik

Integratif (PAUD HI) yang mengedepankan peningkatan layanan pendidikan melalui



kerja sama antar sektor dan pemanfaatan teknologi, guna mendukung pendidikan
orang tua serta peningkatan kompetensi tenaga pendidik (Kementerian Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 2025).

Pengembangan motorik halus merupakan salah satu aspek utama dalam
Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka pada fase fondasi. Menurut Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (2024) Aspek ini mencakup
keterampilan anak dalam mengoordinasikan gerakan mata dengan tangan, melatih
kekuatan otot kecil, serta kemampuan mengendalikan berbagai alat sederhana seperti
pensil, kuas, gunting, maupun sendok. Sejalan dengan itu, Kemendikbusristek
(2022) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka juga menekankan bahwa pencapaian
motorik halus tidak hanya sebatas keterampilan teknis, tetapi berhubungan erat
dengan kemampuan anak mengekspresikan kreativitas melalui aktivitas
menggambar, menempel, menggulung, melipat, hingga meronce. Selanjutnya
BSKAP (2025) menegaskan bahwa pembaruan capaian pembelajaran terbaru
mempertegas pentingnya stimulasi yang menyeluruh agar anak berkembang optimal
dalam aspek motorik halus Sejalan dengan itu, kajian menunjukkan bahwa
keterampilan motorik halus tidak hanya mendukung kesiapan anak memasuki
jenjang akademik, tetapi juga membentuk sikap tekun, mandiri, serta meningkatkan
konsentrasi.

Motorik halus anak usia dini sangat penting untuk kesiapan belajar, seperti
menulis, menggambar, dan merawat diri. Namun, masih ada anak usia 5-6 tahun

yang mengalami kesulitan mengoordinasikan dan mengendalikan gerakan tangan.



Menurut keputusan Kepala BSKAP No. 032/H/KR/2024 terdapat 3 lingkup
utama aspek perkembangan anak usia dini yaitu 1) Nilai agama dan budi pekerti, 2)
Jati diri, 3) dasar literasi, Matematika, Sains, teknologi, rekayasa, dan Seni. sub-
elemen jati diri mencakup penggunaan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan
taktil) sebagai bagian dari perkembangan kemandirian anak. Mereka juga mulai
menunjukkan kemampuan eksploratif dengan berbagai media dan kegiatan,
menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting mengikuti pola,
serta menempel gambar secara tepat.

Suryana (2021) menjelaskan perkembangan dapat dipahami sebagai
perubahan yang bersifat progresif dan berkelanjutan dalam diri individu dari lahir
hingga akhir hayat. Hal ini dapat dikatakan sebagai pembelajaran praktek dan teori,
bukan hanya teori saja. Dhiu dan Laksana (2021) mengatakan bahwa salah satu
aspek yang penting untuk distimulasi adalah perkembangan fisik motorik, yang
mencakup dua kategori, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus
mencakup keterampilan yang melibatkan otot-otot kecil, seperti menggenggam,
menulis, dan menggunakan alat. Sejalan dengan pendapat Sandra Adetya and Gina
(2022) berpendapat perkembangan fisik dan motorik anak mencakup aspek tubuh,
keterampilan motorik kasar, dan keahlian motorik halus, yang semakin meningkat
pada usia 5 tahun.

Perkembangan motorik halus pada anak usia dini sangat krusial karena
mencakup kemampuan menggerakkan otot-otot kecil seperti jari dan tangan, yang
merupakan fondasi utama dalam aktivitas sehari-hari dan proses belajar di

kemudian hari. Anak yang memiliki stabilitas dan koordinasi motorik halus yang



baik cenderung lebih mahir dalam menulis, menggambar, menggunting, serta
menggunakan alat makan atau alat tulis secara mandiri

Namun, berbagai kajian di PAUD menunjukkan bahwa keterampilan ini
sering kali masih belum optimal. Misalnya, penelitian oleh Nurjannah, (2018) di
TK Alam Rizkia dan PAUD Khadijah Bungo menemukan motorik halus anak
masih lemah ditandai oleh kurangnya koordinasi mata-tangan dan keterbatasan
dalam menggerakkan jari-jari mereka

Seni menggulung kertas atau paper quilling telah diangkat sebagai alternatif
inovatif untuk stimulasi motorik halus. Berbagai penelitian tindakan kelas
menyebutkan bahwa melalui paper quilling terjadi peningkatan signifikan dalam
stabilitas dan koordinasi motorik halus anak. Misalnya, kegiatan quilling pada anak
kelompok B di TK ABA Balong Cangkringan Sleman berhasil meningkatkan
stabilitas gerakan dari 46,87 % menjadi 80,21 % setelah dua siklus intervensi
(Damayanti, 2015). Di tempat lain, paper quilling juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus di TK Darul Falah dan TK Pelita Bunda
Solok (Rohmatin & Hasibuan, 2017)

Meskipun kebanyakan penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kuantitatif (PTK dan eksperimen), penelitian kualitatif masih sangat diperlukan
untuk memeriksa secara mendalam bagaimana guru dan anak memaknai kegiatan
paper quilling serta konteks pelaksanaannya di lapangan. Di RA Miftahurrahman
Situbondo, misalnya, ditemukan bahwa quilling diterapkan secara sistematis
dengan pendekatan keteladanan dan dukungan orang tua, yang meningkatkan tidak

hanya motorik halus tetapi juga kreativitas dan motivasi anak (maimunah et al,



2025).

Di era perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat,
kemampuan anak dalam mengoperasikan gawai sering kali lebih menonjol
dibandingkan keterampilan dasar seperti menggunting, menggulung, dan
menempel. Hal ini menjadi ironi, mengingat masa usia dini seharusnya menjadi
fondasi penting dalam pengembangan motorik halus yang berperan besar dalam
kesiapan menulis dan aktivitas harian lainnya. Salah satu tantangan yang dihadapi
pendidik adalah bagaimana menciptakan kegiatan yang menarik namun tetap
bermakna dalam mendukung tumbuh kembang anak. Kegiatan seperti menggulung
kertas dengan Teknik paper quilling yang melibatkan proses menggunting,
menggulung dan menempel Kkertas dapat menjadi alternatif kreatif dalam
menstimulasi motorik halus anak secara menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian
ini mengkaji bagaimana upaya guru dalam mengembangkan motorik halus anak
melalui kegiatan sederhana namun menyenangkan seperti kegiatan menggulung
dengan teknik paper quilling.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian pada beberapa Taman Kanak-
kanak di wilayah Talang Babungo, ditemukan bahwa di TK Pelita Bunda Talang
Babungo menunjukkan perkembangan kemampuan motorik halus anak yang lebih
optimal. Hal ini terlihat dari keterampilan anak dalam melakukan aktivitas
manipulatif seperti memegang alat tulis dengan kontrol yang baik, menggunting
sesuai pola, serta melakukan koordinasi mata dan tangan secara terarah. Temuan
awal tersebut menjadi dasar pertimbangan peneliti dalam menetapkan lokasi

penelitian karena menunjukkan adanya praktik stimulasi yang berkembang.



Peneliti menilai bahwa keunikan TK tersebut tampak dari rangkaian
kegiatan pembelajaran yang mampu membentuk anak menjadi lebih baik dan
berkualitas. Temuan prapenelitian mengindikasikan bahwa guru di TK Pelita
Bunda Talang Babungo memiliki peran yang dominan dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus anak. Upaya guru terlihat dari konsistensi dalam
memberikan stimulasi, penggunaan variasi kegiatan manipulatif, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif kepada anak. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan motorik halus tidak terjadi secara spontan, melainkan melalui
proses pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara sadar oleh guru.

Penelitian ini berupaya memberikan analisis mendalam untuk mengungkap
bagaimana kegiatan teknik paper quilling mempengaruhi pengembangan motorik
halus anak. Maka penulis tertarik akan melaksanakan penelitian dengan judul
"Analisis Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kegiatan Membentuk dengan Teknik Paper quilling di Taman Kanak-Kanak

Pelita Bunda Talang Babungo”.

B. Fokus Penelitian

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini
difokuskan pada upaya guru dalam mengembangkan kemampuan motorik halus
anak usia dini melalui kegiatan menggulung menggunakan teknik paper quilling,
Perencanaan kegiatan menggulung dengan Teknik paper quilling dalam
meningkatkan perkembangan motorik halus Pelaksanaan kegiatan menggulung

dengan Teknik paper quilling dalam meningkatkan perkembangan motorik halus.



Evaluasi kegiatan menggulung dengan Teknik paper quilling dalam meningkatkan

perkembangan motorik halus.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perencanaan kegiatan menggulung dengan teknik paper quilling

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan menggulung dengan teknik paper quilling

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus?

3. Bagaimana Evaluasi kegiatan menggulung dengan teknik paper quilling

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitiannya, maka didapatkan tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan perencanaan kegiatan menggulung dengan teknik paper

quilling dalam meningkatkan perkembangan motorik halus

2. Menggambarkan pelaksanaan kegiatan menggulung dengan teknik paper

quilling dalam meningkatkan perkembangan motoric halus

3. Menganalisis evaluasi kegiatan menggulung dengan teknik paper quilling

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam pengembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan membentuk.
Teknik paper quilling sebagai media pembelajaran dapat memperkaya khazanah
metode pembelajaran kreatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang membahas pengembangan keterampilan anak usia dini



melalui kagiatan ini
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan inspirasi kepada
para pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan yang efektif
untuk menstimulasi motorik halus anak. Guru juga dapat memahami faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga mampu
memperbaiki kualitas pembelajaran ke depannya.
b. Bagi Anak
Melalui kegiatan paper quilling, anak-anak memperoleh pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna, yang dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus, serta konsentrasi. Kegiatan ini juga melatih anak untuk lebih teliti,

sabar, dan mampu mengoordinasikan gerakan tangan dan mata secara harmonis.

c. Bagi Lembaga TK PAUD
Penelitian ini memberikan informasi dan masukan terkait penerapan
metode kreatif dalam pembelajaran, khususnya melalui kegiatan paper quilling
yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam pengembangan kurikulum serta

program kegiatan yang mendukung pertumbuhan aspek motorik halus anak.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini  memberikan kesempatan kepada peneliti  untuk
mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam hal pengembangan motorik halus

melalui pendekatan kreatif. Selain itu, proses penelitian ini memperkuat



kemampuan peneliti dalam menyusun dan melaksanakan penelitian kualitatif
secara sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis data,
hingga pelaporan hasil penelitian. Pengalaman ini juga menjadi bekal penting bagi
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama studi serta dalam

mengembangkan kompetensi sebagai calon pendidik atau akademisi di masa depan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab
IV, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggulung dengan teknik paper
quilling berperan penting dalam mendukung pengembangan motorik halus anak
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Pelita Bunda Talang Babungo melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur.

Pertama, dari aspek perencanaan, guru menyusun kegiatan pembelajaran
dengan mengacu pada RPP yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini. Perencanaan meliputi penetapan tujuan pembelajaran yang berfokus
pada stimulasi koordinasi mata dan tangan, pemilihan media dan bahan yang aman
serta mudah digunakan, serta penyusunan langkah-langkah kegiatan paper quilling
yang bertahap. Perencanaan ini memungkinkan guru menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan mendukung keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran.

Kedua, dari aspek pelaksanaan, kegiatan menggulung dengan teknik paper
quilling dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pemberian contoh oleh guru,
pendampingan selama proses menggulung dan menempel, hingga pemberian
kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya melalui hasil
karya. Anak menunjukkan keterlibatan yang tinggi, kemampuan mengoordinasikan
gerakan jari dan tangan dengan penglihatan, serta peningkatan ketelitian dan
konsentrasi dalam menyelesaikan tugas. Pelaksanaan Kkegiatan ini juga

mencerminkan peran guru sebagai fasilitator yang memberikan motivasi dan
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bimbingan sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.

Ketiga, dari aspek evaluasi, guru melakukan penilaian melalui observasi
langsung terhadap proses dan hasil karya anak. Evaluasi difokuskan pada indikator
perkembangan motorik halus, seperti kekuatan dan kelenturan jari, ketepatan
menggulung dan menempel, kemandirian, serta kemampuan mengikuti instruksi.
Kendala yang ditemukan, seperti perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan
waktu pembelajaran, diatasi dengan pemberian pendampingan individual dan
penyesuaian tingkat kesulitan kegiatan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian perkembangan anak, tetapi juga sebagai
dasar perbaikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kegiatan menggulung
dengan teknik paper quilling dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
pembelajaran kreatif yang efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus
anak usia dini. Penerapan kegiatan ini mendorong guru untuk lebih inovatif dalam
memanfaatkan media sederhana sebagai sarana pembelajaran yang bermakna.
Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran guru dalam melakukan asesmen
autentik melalui observasi proses, sehingga perkembangan anak dapat dipantau

secara berkelanjutan dan kontekstual.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, direkomendasikan agar
guru terus mengembangkan variasi kegiatan paper quilling dengan tingkat kesulitan
yang disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga stimulasi motorik halus dapat
berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. Pihak sekolah diharapkan dapat
mendukung penyediaan waktu, sarana, dan pelatihan bagi guru untuk memperkaya
strategi pembelajaran berbasis kegiatan kreatif. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji lebih lanjut penerapan teknik paper quilling terhadap
aspek perkembangan anak lainnya, seperti kreativitas, sosial-emosional, dan
kemampuan komunikasi, dengan menggunakan pendekatan dan konteks yang

berbeda.
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